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MOTTO 

    

وا اللَّهونخوا لا تنآم ينا الَّذها أَيي 

 و الرسولَ وتخونوا أمنتكُم وأَنتم تعلَمونَ 

    

Wahai orangWahai orangWahai orangWahai orang----orang yang beriman! orang yang beriman! orang yang beriman! orang yang beriman! 

Janganlahkamumengkhianati Allah danRasul (Muhammad) Janganlahkamumengkhianati Allah danRasul (Muhammad) Janganlahkamumengkhianati Allah danRasul (Muhammad) Janganlahkamumengkhianati Allah danRasul (Muhammad) 

dan (juga) janganlahkamumengkhianatiamanat yang dan (juga) janganlahkamumengkhianatiamanat yang dan (juga) janganlahkamumengkhianatiamanat yang dan (juga) janganlahkamumengkhianatiamanat yang 

dipercayakankepadamu, sedangkamumengetahui.dipercayakankepadamu, sedangkamumengetahui.dipercayakankepadamu, sedangkamumengetahui.dipercayakankepadamu, sedangkamumengetahui.    

Qs. Al AnfaalQs. Al AnfaalQs. Al AnfaalQs. Al Anfaal((((٨) :) :) :) :٢٧1
    

 

                                                           
1Departemen Agama RI, AL-QUR’AN DAN TERJEMAHANNYA Edisi Tahun 2002 (Jakarta: CV 

Penerbit J-ART, 2004), hal. 180  
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ABSTRAK 

 

Faradilla Ummary (12490008), Manajemen Sumber Daya Manusia 
Untuk Meningkatkan Profesionalisme Pegawai Bidang Pendidikan Madrasah di 
Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Latar belakang penelitian ini berawal dari minimnya penerapan 
Manajemen Sumber Daya Manusia baik di suatu lembaga atau instansi. Padahal 
seperti yang kita ketahui pentingnya peran Manajemen Sumber Daya Manusia 
dalam Meningkatkan Profesionalisme sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 
Oleh karena itu, peneliti mengambil objek penelitian pada Bidang Pendidikan 
Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 
yang menurut peneliti kantor ini menjadi contoh dan acuan bagi setiap kantor 
agama yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menjalankan setiap 
kegiatan dan program yang telah dirancang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan mengambil 
latar belakang pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan atau validitas data 
dilakukan dengan teknik triangulasi, dimana data yang telah diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi akan dianalisis dan diuji kebenarannya. 
Analisis data dilakukan dengan pengumpulan data,  reduksi data, penyajian data, 
dan sampai pada tahap penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Manajemen Sumber Daya 
Manusia pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian 
Agama Daerah Istimewa Yogyakarta melalui tahap perencanaan, recruitment 
(perekrutan), penempatan dan penugasan, pemeliharaan, pembinaan, dan 
pemberhentian, 2) Faktor pendukung proses pelaksanaan Manajemen Sumber 
Daya Manusia adalah ketika sebuah lembaga mempunyai Sumber Daya Manusia 
yang memiliki integritas tinggi, team work, suasana kerja, sarana prasarana yang 
memadai,  dan finansial yang mencukupi. Sedangkan faktor penghambat proses 
pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah over load beban yang 
diberikan, akses pelatihan yang 5 tahun terakhir tidak ada, tidak ada lagi refresh 
pegawai, minimnya pelatihan-pelatihan, kurangnya tenaga Sumber Daya Manusia 
yang dimiliki, dan minimnya pelatihan-pelatihan untuk para pegawai, 3) hasil dari 
Manajemen Sumber Daya Manusia pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor 
Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta adalah dengan 
meningkatnya profesionalisme pegawai yang dapat dilihat dari meningkatnya 
prestasi kerja dan keberhasilan program atau kegiatan yang dilaksanakan. 

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, Profesionalisme Pegawai, 
Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-

mata ditentukan oleh sumber daya alam yang tersedia, akan tetapi banyak 

ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang berperan merencanakan, 

melaksanakan, dan mengendalikan organisasi yang bersangkutan.1 

 Di dalam masyarakat yang selalu berkembang, manusia senantiasa 

mempunyai kedudukan yang makin penting. Meskipun berada, atau sedang 

menuju, dalam masyarakat yang berorientasi kerja (work oriented), yang 

memandang kerja adalah sesuatu yang mulia, hal ini tidaklah berarti 

mengabaikan manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Pandangan 

tersebut menunjukkan bahwasannya semakin kuatnya permintaan untuk 

memperhatikan aspek manusia, bukan hanya aspek teknologi dan ekonomi 

dalam setiap usaha. Tentu saja hal ini menjadi tugas manajemen sumber daya 

manusia untuk mempelajari dan mengembangkan berbagai jalan agar manusia 

bisa di integrasikan secara efektif ke dalam berbagai organisasi yang 

diperlukan oleh masyarakat. 

 Manusia bukan hanya mengkonsumsi produk yang dihasilkan 

organisasi-organisasi tersebut, tetapi mereka juga merupakan bagian yang 

                                                           
1 Marihot Manullang, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 

2006), hal. 195 
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utama dalam pemrosesan input menjadi output, menjadi komponen utama 

dalam organisasi.2 Istilah manajemen mengandung tiga pengertian, yaitu 

pertama, manajemen sebagai suatu proses, kedua, manajemen sebagai 

kolektivitas orang-orang yang melakukan aktivitas manajemen, ketiga, 

manajemen sebagai suatu seni (art) dan sebagai suatu ilmu. Manajemen 

cenderung dikatakan sebagai ilmu, dimaksudkan bahwa seseorang yang 

belajar manajemen tidak pasti akan menjadi seorang manajer yang baik 

dengan kata lain untuk menjadi seorang manajer yang baik, haruslah 

mempunyai bakat sebagai seorang pemimpin, disamping belajar ilmu 

pengetahuan manajemen.3 

 Secara keseluruhan, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 

Manajemen adalah proses pelaksanaan yang diselenggarakan dan diawasi 

untuk mencapai tujuan yang telah dirancang atau disusun sebelumnya. 

Manajer adalah seorang pemimpin yang mengatur atau mengurus lembaga 

pendidikan untuk mencapai tujuan, sedangkan leader adalah pemimpin yang 

ahli dalam memimpin atau sebagai penunjuk jalan dalam mencapai suatu 

tujuan.4 

 Aktivitas ini pun diposisikan pada orang-orang tertentu atau peranan 

tertentu, dalam hal ini para manajer memegang peranan penting demi 

                                                           
2 Heidjrachman Ranupandojo, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: BPFE, 2013), hal. 3 
3 Marihot Manullang, “Manajemen…, hal. 3 
4 Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arloka, 1994), 

hal. 402-434 
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kelancaran organisasinya, akan tetapi dalam menjalankan perannya tak 

semudah yang dibayangkan, hal ini terbukti bila para manajer ditanya, “apa 

yang menjadi masalah paling penting, sulit, serta membingungkan bagi 

anda?”. Dari pertanyaan tersebut, jawaban yang sering muncul ialah: 

“manajemen orang-orang kami”. Sebenarnya meskipun tampaknya bahwa 

orang-orang semakin sulit dikelola pada saat ini, masalah-masalah penarikan, 

seleksi, pengembangan dan pemanfaatan sumber daya manusia telah ada sejak 

ribuan tahun yang lalu. Kegiatan-kegiatan tersebut adalah bagian pokok 

pekerjaan setiap manajer, mengelola orang-orang merupakan unsur utama 

dasar semua organisasi.5 Dalam bidang personalia, para manajer harus 

berusaha agar diperoleh tenaga kerja yang kompeten sehingga dapat bekerja 

dengan kualitas yang diinginkan.6 

 Manajer personalia harus bekerja di tengah-tengah tiga kekuatan 

utama. Kekuatan tersebut terdiri dari: (1) perusahaan, yang berkeinginan 

untuk disediakan tenaga kerja yang mampu dan mau bekerja sama untuk 

mencapai tujuan perusahaan, (2) karyawan dan organisasinya, yang 

menginginkan agar kebutuhan fisik dan psikologis mereka terpenuhi, dan (3) 

masyarakat umum, lewat lembaga-lembaga perwakilannya yang 

menginginkan agar perusahaan mempunyai tanggung jawab yang luas untuk 

                                                           
5 Hani Handoko, Manajemen Personalia Dan Sumberdaya Manusia (Yogyakarta ; BPFE, 

2001), hal. 1 
6 Marihot Manullang, “Manajemen…, hal. 16 
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mengembangkan dan melindungi sumber-sumber manusia dari perlakuan 

diskiminatif.7 

Menurut Flippo, Manajemen Personalia adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan kegiatan-kegiatan 

(pengadaan, pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, 

pemeliharaan dan pelepasan) sumberdaya manusia agar tercapai berbagai 

tujuan individu, organisasi dan masyarakat. Adapun tujuan dari Manajemen 

Personalia adalah untuk memberikan kepada organisasi satuan kerja yang 

efektif. Untuk mencapai tujuan ini, studi tentang manajemen personalia akan 

menunjukkan bagaimana perusahaan mendapatkan, mengembangkan, 

menggunakan, mengevaluasi, dan memelihara karyawan dalam jumlah 

(kuantitas) dan tipe (kualitas) yang tepat. Definisi tentang manajemen sumber 

daya manusia mengemukakan fungsi-fungsi personalia, yaitu penarikan, 

seleksi, pengembangan, pemeliharaan dan penggunaan sumberdaya manusia.8 

Berbagai macam aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan 

aktivitas itu dapat kita tinjau dari sudut proses. Hal yang perlu diingat bahwa 

manajer adalah orang yang mencapai hasil melalui orang lain.9 Dalam rangka 

usaha menjamin penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan 

secara berdaya guna dan berhasil guna, dan berkelanjutan di pandang perlu 

                                                           
7 Heidjrachman Ranupandojo, “Manajemen…, hal. 4 
8 Ibid., hal. 4-6 
9 Marihot Manullang, “Manajemen…, hal. 5-6 
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menetapkan dasar-dasar penyusunan formasi bagi satuan-satuan organisasi 

negara. 

Dalam undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok 

Kepegawaian sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 43 

Tahun 1999 antara lain ditegaskan bahwa manajemen Pegawai Negeri Sipil 

diarahkan untuk menjamin penyelenggaraan tugas pemerintahan dan 

pembangunan secara berdaya guna dan berhasil guna. Kebijakan manajemen 

Pegawai Negeri Sipil berada pada Presiden selaku Kepala Pemerintahan dan 

pengangkatan, pemindahan, dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil 

dilakukan oleh Presiden. Untuk kelancaran pelaksanaan pengangkatan, 

pemindahan, dan pemberhentian Pegawai Negeri Sipil, Presiden dapat 

mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada Pejabat Pembina 

Kepegawaian Pusat dan menyerahkan sebagian wewenangnya kepada Pejabat 

Pembina Kepegawaian Daerah yang diatur lebih lanjut dengan Peraturan 

Pemerintah.Untuk kepentingan kedinasan dan sebagai salah satu usaha untuk 

memperluas pengalaman, wawasan, dan kemampuan, maka diadakan 

perpindahan jabatan, tugas, dan wilayah kerja bagi Pegawai Negeri Sipil 

terutama bagi yang menjabat pimpinan dengan tidak merugikan hak 

kepegawaiannya.10 

                                                           
10 Departemen Agama Republik Indonesia Sekretariat Jenderal Biro Kepegawaian, 2003, 

“Himpunan…, hal. 16 
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

khususnya pada Bidang Pendidikan Madrasah adalah salah satu unit kerja 

yang secara garis besar mempunyai tugas pelayanan dan administrasi untuk 

madrasah.  Adapun beberapa fungsi yang dijalankan pada bidang pendidikan 

madrasah adalah: (1) Penyiapan perumusan kebijakan teknis dan perencanaan 

di bidang pendidikan madrasah, (2) Pelaksanaan pelayanan, bimbingan, dan 

pembinaan di bidang kurikulum dan evaluasi, pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana prasarana, pengembangan potensi siswa, kelembagaan, 

kerja sama, dan pengelolaan sistem informasi pendidikan madrasah; dan (3) 

Evaluasi dan penyusunan laporan di Bidang Pendidikan Madrasah. 

Dalam hal ini, peneliti pada saat melakukan observasi lapangan pada 

lembaga/instansi yang dilaksanakan di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya Bidang Pendidikan Madrasah, 

banyak sekali pembelajaran yang dapat diambil. Dari kegiatan-kegiatan, 

agenda, serta program kerja yang telah dirancang pada bidang Pendidikan 

Madrasah sangat membantu penulis untuk lebih mengenal prosedur 

manajemen perkantoran dan manajemen sumber daya manusia. Manajemen 

sumber daya manusia sangat penting untuk membantu mensukseskan kinerja 

pegawai Pendidikan Madrasah. Karena dengan manajemen yang tersusun 

rapi, akan memudahkan setiap kegiatan dan pekerjaan bagi pendidikan 

madrasah itu sendiri. Namun ketika manajemen sumber daya manusia belum 

tersusun secara rapi, walaupun sarana dan prasarana yang dimiliki lengkap 
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akan tetapi ketika pegawai tidak professional dalam menjalankan tugasnya, 

maka program atau kerja yang telah dirancang sebelumnya tidak akan berjalan 

dengan baik. Untuk itulah manajemen sumber daya manusia merupakan hal 

yang penting diterapkan pada sebuah lembaga/instansi besar termasuk Bidang 

Pendidikan Madrasah pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

penerapan manajemen sumber daya manusia di Bidang Pendidikan Madrasah 

pada Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

dengan judul Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan 

Profesionalisme Pegawai Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. Dimana Manajemen 

Sumber Daya Manusia ini dimaksudkan untuk meningkatkan profesionalisme 

pegawai dalam menjalankan tugas yang telah diberikan. Nantinya penulis 

berharap dari hasil penelitian yang akan dilakukan pada Bidang Pendidikan 

Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta dapat memberikan kontribusi yang baik untuk meningkatkan 

profesionalisme pegawai dalam mensukseskan program, dan kegiatan-

kegiatan yang akan dilaksanakan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, rumusan 

masalah yang dapat diajukan untuk menyusun kerangka analisis dalam 

penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia pada Bidang 

Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dari penerapan Manajemen 

Sumber Daya Manusia pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

3. Bagaimana hasil Manajemen Sumber Daya Manusia bisa meningkatkan 

profesionalisme pegawai pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Suatu penelitian tentu memiliki tujuan yang berfungsi sebagai 

pedoman, arah, dan hasil yang akan dicapai dari proses penelitian. 

1. Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan yaitu : 

a) Untuk mengetahui manajemen sumber daya manusia (pegawai) 

untuk meningkatkan profesionalisme pegawai Bidang 



9 

 

Pendidikan Madrasah padaKantor Wilayah Kementerian 

Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

b) Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat 

dari penerapan manajemen sumber daya manusia (pegawai) di 

Bidang Pendidikan Madrasah pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

c) Untuk mengetahui hasil dari penerapan manajemen sumber 

daya manusia dalam meningkatkan profesionalisme pegawai di 

Bidang Pendidikan Madrasah pada Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

2. Kegunaan dari penelitian ini antara lain : 

a) Tulisan ini diharapakan memberikan kontribusi pemikiran 

yang ilmiah bagi Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

mengenai pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang 

berdampak terhadap profesionalisme pegawai. 

b) Memberikan kontribusi pemikiran dalam memecahkan 

masalah yang dihadapi dalam manajemen sumber daya 

manusia pada umumnya dan bidang Pendidikan Madrasah di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta khususnya. 
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c) Memperkaya keilmuan bagi Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam (MPI) yang berkaitan dengan manajemen sumber daya 

manusia dan dampaknya terhadap profesionalisme pegawai 

Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

 Dari pengamatan dan penelaahan yang penulis lakukan terkait dengan 

penelitian tentang manajemen sumber daya manusia pada Bidang Pendidikan 

Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta, dalam penelitian ini ada beberapa karya ilmiah yang dianggap 

relevan dengan pembahasan mengenai manajemen sumber daya manusia, 

diantaranya adalah : 

 Skripsi yang ditulis oleh Achmad Badruddin Fakultas Tarbiyah 

jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, tahun 2006 yang berjudul 

“Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam (Studi tentang School 

Based Management di MTsN Model Padarincang Banten)”. Dalam skripsinya 

ia menggambarkan bahwa manajemen peningkatan mutu yang diterapkan di 

MTsN Model Padarincang (School Based Management), merupakan konsep 

manajemen yang masih termasuk baru dalam manajemen pendidikan. Dalam 

menerapkan konsep tersebut, diperlukan perubahan mendasar. Perubahan 

tersebut dapat dilakukan dari berbagai unsur pendidikan, antara lain: SDM 
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(Sumber Daya Manusia), kurikulum, sarana prasarana, keuangan, partisipasi 

masyarakat, dll.11 

 Skripsi yang ditulis oleh Ipa Sapuroh Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Kependidikan Islam, UIN Sunan Kalijaga, tahun 2001 yang berjudul 

“Manajemen Personalia Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan di Madrasah 

Diniyah As-Satifiyah Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi”. Dalam 

skripsinya, ia menjelaskan bahwa manajemen personalia yang terdapat di 

Madrasah Diniyah As-Satifiyah mempunyai standar recruitment yang telah 

dirancang oleh kepala sekolah yang bertugas sebagai manajer yang memiliki 

kekuasaan untuk mengangkat, menempatkan, dan memberhentikan tenaga 

personil. Standar recruitment yang dilakukan, merupakan proses dari seleksi 

yang berguna untuk menjaring kompetensi keguruan yang ada pada diri calon 

personil. Dimana, dalam proses perekrutannya, personalia pada bagian tata 

usaha tidak diadakan proses penyeleksian, karena personalia pada bagian tata 

usaha yayasan memiliki kekuasaan untuk mengangkat langsung kelembaga 

tersebut. Adapun upaya peningkatan mutu personalia yang dilakukan antara 

lain: pertama, mengikutsertakan setiap personil untuk mengikuti kursus, 

penataran, seminar, dll. Kedua, perekrutan tenaga pendidik, dimana jenjang 

                                                           
11 Achmad Badruddin, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Islam (Studi tentang 

School Based Management di MTsN Model Padarincang Banten), Yogyakarta, 2006. 
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pendidikan yang telah ditempuh dijadikan salah satu syarat di dalam 

perekrutan personil baru.12 

 Skripsi yang disusun oleh Mutiatunnisa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga, tahun 2012 yang 

berjudul “Manajemen Peronalia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Melalui 

Tenaga Kependidikan di MAN 2 Kota Bogor”. Dalam skripsinya, ia 

menjelaskan pelaksanaan pengelolaan manajemen personalia  dalam 

meningkatkan mutu sekolah melalui tenaga kependidikan telah terlaksana 

dengan cara dan ciri khas dalam melaksanakan pengelolaan. Adapun hal yang 

dilakukan yakni dengan menjalankan proses pengadaan, penempatan, 

penugasan, pemeliharaan, pembinaan, dan pemutusan kerja terhadap tenaga 

pendidikan yang bersangkutan. Penulis juga mengungkapkan faktor 

pendukung dan faktor penghambat yang terdapat selama proses pelaksanaan 

pengelolaan manajemen. Salah satu faktor pendukung dari proses pelaksanaan 

pengelolaan manajemen di MAN 2 Kota Bogor adalah sikap para anggota 

personalia yang selalu berkomunikasi, sedangkan salah satu faktor 

penghambatnya ialah pekerjaan yang diberikan tidak sesuai dengan 

lulusannya.13 

                                                           
12 Ipa Suparoh, Manajemen Personalia Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di Madrasah 

Diniyah As-Satifiyah Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi, Yogyakarta, 2001. 
13 Mutiatunnisa, Manajemen Personalia dalam Meningkatkan Mutu Sekolah Melalui Tenaga 

Kependidikan di MAN 2 Kota Bogor, Yogyakarta, 2012. 
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 Skripsi yang ditulis oleh Neni Humairoh Sa’adah Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Jurusan Kependidikan Islam UIN Sunan Kalijaga , tahun 2009 

yang berjudul “Manajemen Personalia dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan (Studi Pada SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta”. 

Disini penulis menjelaskan dalam skripsinya bahwa pengelolaan personalia 

yang berada di SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta telah 

dikelola dan dijalankan dengan baik sesuai dengan standarisasi pengelolaan 

personalia yang telah ditetapkan. Adapun proses pengelolaan yang dilakukan 

meliputi perekrutan, pengangkatan, penempatan, pembinaan, dan sampai pada 

tahap pemberhentian. Penulis juga menyampaikan beberapa faktor pendukung 

dari pengelolaan manajemen personalia salah satunya adalah kualitas SDM 

yang sebagian besar ahli dibidangnya. Sedangkan faktor yang menghambat 

salah satunya adalah kurangnya transparansi pihak yayasan Muhammadiyah 

mengenai kepangkatan.14 

 Dari beberapa skripsi diatas, menjelaskan bahwa peran manajemen 

sumber daya manusia meliputi beberapa hal. Diantaranya yakni: proses 

pengangkatan, penetapan, pembinaan, dan pemberhentian personil hanya 

sebatas dalam upaya meningkatkan Sumber Daya Manusia dan meningkatkan 

mutu pendidikan. Dari beberapa karya diatas, tidak ada pembahasan secara 

terperinci terkait mengenai penerapan manajemen sumber daya manusia yang 

                                                           
14 Neni Humairoh Sa’adah, Manajemen Personalia dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

(Studi pada SMP Muhammadiyah 3 Depok Sleman Yogyakarta, Yogyakarta, 2009. 
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dimulai dari tahap penarikan (recruitment) pegawai, proses seleksi yang 

terdiri dari beberapa persyaratan yang harus dipenuhi bagi calon pegawai, 

tahap pengangkatan yang dapat dilihat dari keahlian yang dimiliki, tahap 

penempatan yang merupakan tahap pemberian tugas dan tanggung jawab yang 

harus dilakukan oleh seorang pegawai yang sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya, tahap pemeliharaan yang merupakan tahap dalam 

mempertahankan sikap profesionalterhadap kinerja pegawai agar terus 

menjalankan tugas sesuai dengan apa yang telah direncanakan sebelumnya 

demi terlaksananya tujuan, dan terakhir tahap pemberhentian pegawai yang 

berimplikasi terhadap profesionlisme pegawai. 

 Hal yang membedakan penelitian ini, selain tujuan dan tempat yang 

jelas berbeda dengan berbagai macam penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya, peneliti memfokuskan penelitian ini untuk menjelaskan 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia mulai dari recruitment/ 

perekrutan, pengangkatan, penempatan, pelatihan, dan pemberhentian 

personalia yang akan berdampak pada peningkatan profesionalisme pegawai. 

Selain manajemen sumber daya manusia, tolak ukur penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yakni terkait mengenai profesionalisme pegawai akan 

dinilai pada tugas dan tanggung jawab atau biasa yang dikenal dengan 

singkatan TUPOKSI (Job descriptions). 

 Sepengetahuan penulis, belum ada penelitian yang membahas terkait 

mengenai Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan 
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Profesionalisme Pegawai pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan ini akan disajikan dalam bentuk sistematika pembahasan 

sedemikian rupa yang diharapkan dapat memudahkan pembahasan dan 

mampu mengungkap persoalan inti tentang Manajemen Sumber Daya 

Manusia untuk meningkatkan Profesionalisme Pegawai pada Bidang 

Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Sistematika dalam penulisan skripsi ini terdiri atas lima 

bab. Sebagai gambaran isi skripsi ini maka penulis kemukakan sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 BAB I PENDAHULUAN. yang terdiri dari latar belakang masalah, 

dimana peneliti memberikan alasan mengapa peneliti mengangkat judul 

penelitian tersebut. Selanjutnya rumusan masalah, yang akan menjelaskan 

pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti ditempat yang bersangkutan. 

Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian, serta kajian penelitian 

terdahulu, sebagai pedoman bahwa penelitian yang akan dilakukan, belum 

pernah di teliti oleh peneliti-peneliti sebelumnya, dan yang terakhir 

sistematika pembahasan. 

 BAB II LANDASAN TEORI DAN METODE PENELITIAN. 

dalam bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan teori dan metode 
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penelitian yang akan digunakan peneliti dalam melakukan penelitian di tempat 

yang bersangkutan.  Landasan teori yang akan diuraikan terkait mengenai 

manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan profesionalisme 

pegawai. Kemudian, untuk metode penelitiannya terdiri dari jenis penelitian 

yang akan digunakan, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

penentuan validitas dan keabsahan data, serta teknik analisis/pengolahan data. 

 BAB III GAMBARAN UMUM. Bidang Pendidikan Madrasah 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 

terdiri dari letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 

organisasi, tugas dan wewenang kepala bidang, kepala seksi, pegawai dan 

para staff, dan yang terakhir keadaan sarana dan prasarana. 

 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN tentang 

implementasi manajemen sumber daya manusia dan upaya Bidang Pendidikan 

Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta 

dalam meningkatkan profesionalisme pegawai, sistem recruitment/perekrutan 

yang meliputi proses perencanaan, pengadan, penempatan, pemeliharaan, 

pembinaan, dan pemberhentian personalia (pegawai) Bidang Pendidikan 

Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta, menganalisis faktor pendukung dan faktor penghambat 

pengembangan manajemen sumber daya manusia untuk meningkatkan 

profesionalisme pegawai, serta upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 
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profesionalisme pegawai, dan proses pelaksanaan pengelolaan manajemen 

personalia. 

 BAB V PENUTUP. yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, 

lampiran-lampiran, daftar pustaka, dan kata penutup.  

 



111 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian dan analisis yang telah dikemukakan oleh peneliti terkait 

tentang Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Meningkatkan Profesionalisme 

Pegawai Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia pada Bidang Pendidikan 

Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta melalui tahap perencanaan pegawai dimana proses 

perencanaan ini dilakukan melalui tahapan proses analisis kebutuhan. 

Tahap yang kedua yakni recruitment (perekrutan pegawai) yang akan 

dikendalikan langsung oleh Kementerian Agama Pusat sedangkan tugas 

Kepala Bidang dan Kepala Seksi hanya memberikan persyaratan yang 

harus dipenuhi untuk mengisi kekosongan pegawai yang diperlukan, tahap 

yang ketiga yakni penempatan dan penugasan yang dilihat dari  latar 

belakang, kualifikasi atau keahlian yang dimiliki oleh pegawai itu sendiri. 

Tahap yang keempat yakni pemeliharaan, dimana proses pemeliharaan ini 

berisi hak dan kewajiban yang dimiliki pegawai, salah satu contohnya 

yakni memperoleh gaji, memperoleh cuti, dll. Tahap yang kelima yakni 

tahap pembinaan, dimana pembinaan ini dapat berguna untuk 
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meningkatkan motivasi, meningkatkan profesionalisme pegawai agar 

bekerja lebih baik lagi kedepannya. Dan tahapan yang terakhir yakni 

pemberhentian, pemberhentian disini dapat berupa pemberian hukuman 

(punishment). pemberhentian yang diberikan bukan semata mata hanya 

pemberhentian saja, melainkan pemberhentian atas dasar dan alasan yang 

jelas. 

2. Faktor pendukung proses pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia 

pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Daerah Istimewa Yogyakarta antara lain: Sumber Daya Manusia 

yang memiliki integritas tinggi, adanya team work, suasana kerja yang 

bersifat kekeluargaan, sarana prasarana yang memadai, serta finansial 

yang mencukupi setiap kegiatan dan program yang akan dilaksanakan. 

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat proses pelaksanaan 

manajemen personalia itu sendiri ialah over load beban yang diberikan, 

akses pelatihan yang 5 tahun terakhir ini tidak ada, tidak ada lagi refresh 

pegawai, minimnya Sumber Daya Manusia yang dimiliki setiap Seksi oleh 

Bidang Pendidikan Madrasah, dan kurangnya pelatihan-pelatihan bagi 

para pegawai. Padahal pelatihan ini sangat penting dalam hal 

meningkatkan profesionalisme pegawai. 

3. Hasil dari penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia pada Bidang 

Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta dimana pada tahun-tahun sebelumnya, proses 
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penilaian yang dilakukan Bidang Pendidikan Madrasah belum bersifat 

formal. Proses penilaian masih bersifat antar atasan dan bawahan yang 

dapat berupa evaluasi dan monitoring. Sedangkan proses penilaian 

sekarang dapat dilihat dari Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil 

Bidang Pendidikan Madrasah Daerah Istimewa Yogyakarta. Dimana 

proses penilaian ini terdiri dari beberapa hal, yakni : data sasaran kerja 

pegawai yang berisi orang yang diberikan penilaian dan pejabat yang 

memberikan penilaian. Selain itu dalam Penilaian Prestasi kerja ini juga 

meliputi beberapa rincian terkait mengenai TUPOKSI yang harus 

dijalankan oleh pegawai yang bersangkutan. Dalam penilaian capaian 

kerja pegawai harus memiliki laporan yang mendetail, baik itu dari segi 

output, mutu, waktu, biaya yang dikeluarkan, sampai pada nilai capaian 

SKP. Dalam proses penilaian, terdiri dari dua aspek, antara lain : Sasaran 

Kerja Pegawai yang persentase penilaiannya adalah 60%, dan Perilaku 

kerja (orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, 

kepemimpinan) dengan persentase 40%. Selain itu, sebelum penyerahan 

TUPOKSI kepada pegawai, setiap invidu yang bersangkutan harus 

menandatangani Perjanjian Kinerja. Perjanjian Kinerja ini merupakan 

pernyataan kesanggupan pegawai yang bersangkutan untuk menjalankan 

segala aktivitas kegiatan dan program yang telah dirancang sebelumnya. 

Perjanjian Kinerja ini dibuktikan dengan tanda tangan diatas materai 

sebagai bukti sah jika terjadi permasalahan nantinya. Adapun isi 
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perjanjian kinerja ini melibatkan pihak pertama sebagai orang yang 

berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya, dan pihak 

kedua sebagai supervisi dan monitoring selama proses pelaksanaan 

kegiatan dan program yang akan dilaksanakan. 
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Saran-saran 

 Sejalan dengan penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia pada Bidang 

Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa 

Yogyakarta, oleh karena itu penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepala Bidang agar lebih mendekatkan diri dengan setiap Kepala 

Seksi dan para staff yang ada di Bidang Pendidikan Madrasah, 

2. Kepala Seksi selalu melakukan evaluasi dan lebih intens lagi dalam 

berkomunikasi dengan para staff agar dalam setiap pelaksanaan 

kegiatan tidak terjadi kesalahan.  

3. Para staff agar lebih memaksimalkan waktu yang ada sebaik-baiknya, 

menjalankan tugas sebagaimana mestinya yang telah di cantumkan 

dalam TUPOKSI. 

Penutup  

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Manajemen Sumber Daya 

Manusia pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Daerah Istimewa Yogyakarta melalui tahap perencanaan, recruitment (perekrutan), 

penempatan dan penugasan, pemeliharaan, pembinaan, dan pemberhentian, 2) Faktor 

pendukung proses pelaksanaan Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ketika 

sebuah perusahaan/lembaga/instansi mempunyai Sumber Daya Manusia yang 

memiliki integritas tinggi, team work, suasana kerja, sarana prasarana yang memadai,  

dan finansial yang mencukupi. Sedangkan faktor penghambat proses pelaksanaan 

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah kurangnya tenaga Sumber Daya Manusia 
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yang dimiliki, dan minimnya pelatihan-pelatihan untuk para pegawai, 3) hasil dari 

Manajemen Sumber Daya Manusia pada Bidang Pendidikan Madrasah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Daerah Istimewa Yogyakarta adalah dengan 

meningkatnya profesionalisme pegawai yang dapat dilihat dari meningkatnya prestasi 

kerja dan keberhasilan program atau kegiatan yang dilaksanakan. 

 Alhamdulilllahi robbil ‘alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT atas 

berkah, limpahan rahmat, karunia, serta hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. Semoga karya ini dapat mengahantarkan penulis 

mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan berkah, serta ilmu yang terdapat di dalam 

skripsi ini bermanfaat bagi orang banyak, amin fayamujibassailin. 
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